
ABSTRAK

KEMAMPUAN KONSORSIUM BAKTERI TERPILIH DENGAN
BERBAGAI BAHAN PEMBAWA TERHADAP KECEPATAN

DEKOMPOSISI SULUR NANAS

Oleh

TEUKU AGUNG SAPUTRA

Saat ini produksi nanas di Indonesia berlimpah, khususnya di Provinsi Lampung

karena perkembangan industri nanas yang meningkat berdampak juga dengan

jumlah limbah yang dihasilkan dan berpotensi untuk dijadikan sebagai sumber

pupuk organik. Sulur nanas menjadi permasalahan tersendiri karena sulit

terdekomposisi. Dalam pengaplikasian konsorsium MOL dibutuhkan suatu bentuk

formulasi minimal ada dua yaitu media pembawa dan bahan aktif. Diperlukan

mikroorganisme untuk dapat membantu mempersingkat proses dekomposisi,

disamping itu banyak faktor yang berpengaruh terhadap pengomposan

diantaranya kebutuhan nutrisi untuk mikroorganisme salah satunya yaitu media

pembawa (Media pembawa yang digunakan adalah tepung ikan, kedelai, dan

rajungan). Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)

faktorial, dengan 2 faktor yaitu asal konsorsium bakteri; kontrol (K0), Rimpang

Nanas (K1), Tandan Kosong Kelapa Sawit (K2), gabungan RN+TKKS (K3), dan

bahan pembawa; kontrol (B0), tepung ikan (B1), tepung rajungan (B2), tepung

kedelai (B3) dengan 3 ulangan, sehingga diperoleh 48 satuan percobaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan laju dekomposisi isolat

bakteri terpilih dengan pemberian sumber bahan energi terhadap sulur nanas.
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Hasil penelitian menunjukkan konsorsium bakteri gabungan dengan tanpa tepung

(K3B0) dan konsorsium bakteri TKKS dengan tepung rajungan (K2B2) memiliki

nilai konstanta dekomposisi tertinggi masing-masing -0,0073 dan -0,0072 dengan

waktu paruh masing-masing 95 dan 96 hari masa inkubasi dibandingkan dengan

kontrol dan perlakuan lainnya. Jenis tepung rajungan (B2) dapat meningkatkan

laju dekomposisi tertinggi pada semua perlakuan konsorsium bakteri (K1, K2, K3)

kecuali pada perlakuan dengan tanpa konsorsium bakteri (K0) yang menunjukkan

tepung ikan (B1) memiliki pengaruh tinggi dibandingkan dengan tepung rajungan

(B2). Tidak terdapat interaksi antara jenis konsorsium bakteri terpilih dengan

sumber bahan energi terhadap susut bobot.

Kata Kunci : Kompos, konsorsium, laju dekomposisi, media pembawa, MOL,
waktu paruh
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